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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Sosiologi Ruang Publik
Perkotaan” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang “Sosiologi
Ruang Publik Perkotaan”

Ruang publik atau juga disebut ‘offentlichkeits’ ecara etimologis
maknanya sepadan dengan kata ‘publicite’ (Prancis) dan ‘publicity’
(Inggris). Secara konseptual ruang publik dalam kajian ini dapat dimaknai
dalam dua perspektif, yakni: (1) secara fisik (spasial), berarti tempat
terbuka umum dimana setiap dan orang memiliki hak menggunakannya
untuk berbagai kegiatan (aktivitas); (2) secara fungsional artinya ruang
yang dimaknai dari konteks sosial lebih dari sekadar rupa fisik atau
penekanannya pada aspek peran ruang tersebut sebagai wadah yang
memasilitasi interaksi dan komunikasi antarmanusia.

Secara umum ruang publik adalah ruang terbuka yang mampu
menampung kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas
bersama di udara terbuka. Ruang ini memungkinkan terjadinya pertemuan
antar manusia untuk saling berinteraksi. Karena pada ruang ini seringkali
timbul berbagai kegiatan bersama, maka ruang-ruang terbuka ini
dikategorikan sebagai ruang umum.

Kaitannya dengan perencanaan kota, ruang publik adalah ruang
terbuka, seperti: jalan-jalan, taman dan area rekreasi, alun-alun, trotoar,
pasar, square, plaza, tepian air, dan lainnya. Ruang public merupakan
suatu kebutuhan yang penting bagi masyarakat kota, sebagai sebuah
sarana melakukan berbagai aktivitas maka ruang public di perkotaan harus
mudah dijangkau masyarakat. Selain itu, aspek budaya serta sisi alami dari
ruang public juga harus diperhatikan ditengah hiruk pikuk kota dengan
segala aktivitasnya, sehingga memberikan kesan menenangkan bagi para
penikmat ruang public tersebut.



Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

April, 2023
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BAB 1

RUANG PUBLIK: KONSEPSI DAN
SEJARAHNYA

A. PENDAHULUAN

Ruang publik baik sebagai istilah khusus maupun konsep dalam arti
luas, beberapa waktu belakangan ini sangat ramai diperbincangkan oleh
berbagai kalangan. Ruang publik menerobos jauh ke dalam ragam
diskursus kehidupan berdemokrasi dan politik masyarakat yang tengah
menjadi trending topic di berbagai bangsa (negara) tak terkecuali
Indonesia. Dalam konteks tertentu ruang publik selalu dihubung kaitkan
dengan pola hidup dan kebiasaan masyarakat kota (Ahmadin, 2013),
meskipun sesungguhnya juga menjadi bagian tak terceraikan dari
kehidupan masyarakat desa. Bahkan di era digital di mana aktivitas dan
relasi manusia yang bergeser dari ruang nyata berbasis teritorial ke ruang
virtual yang deteritorial, ruang publik yang menawarkan kemerdekaan
berpendapat dan kebebasan beropini tetap menjadi bagian dari wacana
dunia baru yang semakin kompleks tersebut.

Jurgen Habermas mengenalkan secara teoretik ruang publik dengan
istilah ‘Public Sphere’. Konsep ini diadaptasi dari realitas ruang ciptaan
sekelompok orang dari kaum borjuis di Jerman abad ke-18 yang
mendambakan kebebasan beropini serta kemerdekaan berpendapat
untuk menyampaikan aspirasi. Habermas pun membayangkan iklim
demokratis dalam kehidupan bernegara dapat tercipta melalui ruang
publik tersebut, di mana setiap warga berhak mengusung opini publik.
Dengan demikian, melalui paradigma kebebasan warga, Habermas
membentang karakteristik ruang publik sebagai ruang mandiri dan
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BAB 2

PENTINGNYA RUANG PUBLIK DALAM
PERENCANAAN KOTA

A. PENDAHULUAN

Ruang publik sebagai sebuah tempat manusia serta makhluk hidup
lain baik dalam berkegiatan maupun bersosialisasi secara sosial, menjadi
sebuah keharusan untuk dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan secara
optimal dari segi pemanfaatan untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Berbicara mengenai kepemilikan ruang publik sebagian
para ahli beranggapan bahwa ruang publik seharusnya dikuasai oleh
pemerintah, hal itu bertujuan untuk menghindari penyalahgunaan fungsi
oleh pihak swasta yang cenderung digunakan sebagai ruang komersial
sehingga ruang publik tersebut dapat memberikan pelayanan yang
optimal kepada masyarakat tanpa harus mengeluarkan biaya (Hanan,
2014). Ruang public yang diprivatisasi banyak terjadi di Indonesia
khususnya kota-kota besar, privatisasi tersebut menimbulkan beberapa
permasalahan sosial terutama terkait dengan pemanfaatannya. Privatisasi
yang dilakukan oleh pihak swasta selalu identic dengan konsep bisnis
ataupun ekonomi, warga masyarakat yang hendak menikmati ruang public
harus berhadapan dengan tarif yang diterapkan oleh pengelola. Padahal
pada sejatinya ruang public merupakan hak setiap warga untuk dapat
menikmatinya secara gratis, seperti yang dijelaskan oleh (lrendra
Radjawali, 2004) bahwa ruang public merupakan ruang terbuka yang
harus dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali
secara gratis.
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BAB 3

TANTANGAN RUANG PUBLIK BAGI
PEMBANGUNAN KOTA

A. PENDAHULUAN

Pada bab tiga yang berjudul “tantangan ruang publik bagi
pembangunan kota” penulis akan membahas terlebih dahulu mengenai
konsep dan definisi singkat terkait dengan ruang publik setelah itu akan
fokus pada tantangan yang dihadapi oleh ruang publik dalam konteks
pembangunan kota, yaitu privatisasi ruang publik. Menurut Todaro (2000:
120), pembangunan dapat dipahami sebagai sebuah proses yang bersifat
multidimensional mencakup berbagai perubahan mendasar struktur sosial,
masyarakat dan institusi. Selain itu pembangunan juga dituntut untuk
mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan
pendapatan, pengentasan kemiskinan dll.

Berdasarkan di atas maka dapat dipahami jika pembangunan harus
tetap terfokus pada keberlanjutan kehidupan masyarakat. Salah satunya
keberadaan ruang publik yang dapat digunakan untuk menyerap aspirasi
masyarakat dan mengakomodasi kebutuhan masyarakat. Akan tetapi
berdasarkan realita di lapangan banyak sekali tantangan yang dihadapi
oleh “ruang publik”. Di mana keberadaannya harus tetap berdampingan
dan selaras dengan pembangunan kota terkadang menimbulkan polemik
tersendiri. Konflik yang terjadi antara ruang publik dan pembangunan kota
terjadi karena adanya privatisasi yang terjadi diruang publik.
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BAB 4

RUANG LINGKUP BENTUK KOTA

A. PENDAHULUAN

Penggunaan istilah atau kata “publik” dan “ruang publik” membuat
kita bertanya-tanya apa yang menjadikan keduanya berbeda dikarenakan
banyaknya kemiripan makna di antara keduanya. lJika ditelaah kedua
istilah ini berakar dari berbagai fase historis sebelumnya, yang ketika
diaplikasikan secara sinkronis ke dalam kondisi-kondisi masyarakat
Indonesia yang secara industrial masih tergolong berkembang, maknanya
pun melebur menjadi suatu padu yang carut-marut. Namun dengan
kondisi yang ada menyebabkan adanya korelasi dengan sesuatu yang
terjadi dengan pemaknaan itu sendiri. Pada dasarnya kita menyebut
peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian tertentu sebagai suatu peristiwa
atau kejadian yang bersifat ‘publik’ jika terbuka bagi seluruh pihak, dan
berlawanan dengan urusan-urusan yang lebih tertutup atau eksklusif, lalu
dalam istilah ‘bangunan publik’ adalah suatu bangunan ataupun lokasi
yang difungsikan untuk masyarakat tanpa mengenal standar sosial yang di
dalamnya mendukung fungsi dan hak publik dalam penggunaannya.

Secara historis ruang publik muncul pertama kali pada abad 17 di
Eropa yang bersamaan dengan munculnya ideologi kapitalisme. Pada era
proto kapitalisme mulai muncul kelas baru dalam masyarakat, yaitu kelas
borjuis. Awalnya mereka hanya melakukan usaha perdagangan biasa lalu
lama kelamaan mereka memulai mode produksi kapitalis. Dengan latar ini,
ruang publik yang muncul dalam era tersebut dikatakan sebagai ruang
publik borjuis, yaitu ruang publik yang ditempati oleh kelompok sosial
komersial atau pedagang profesional. Distingsi antara public dan privat
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BAB 5

RUANG PUBLIK DAN SOCIABILITY

A. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang ruang publik dan sociability. Istilah
sociability akan digunakan untuk menggambarkan fenomena interaksi
sosial yang dilakukan oleh masyarakat diruang publik secara komunal.
Keberadaan ruang publik sangat diperlukan oleh masyarakat sebagai
makhluk sosial karena digunakan untuk menampung seluruh kegiatan
sosial. Interaksi sosial diruang publik dapat digambarkan sebagai adanya
hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok sosial untuk
menjalin hubungan pertemanan, berdiskusi, bekerja sama dll. Atas dasar
inilah maka diperlukan kondisi ruang publik yang dapat mendukung setiap
kegiatan sosial masyarakat secara umum.

Dalam konteks pembangunan kota keberadaan ruang publik sangat
diperlukan karena bisa digunakan sebagai sarana hiburan dan destinasi
wisata. Selain itu pembangunan dan penataan kota akan menjadi lebih
baik jika memiliki ruang publik yang banyak. Selain itu juga dengan adanya
ruang publik yang nyaman akan membuat masyarakat semakin produktif
dan akan mewujudkan konsep pembangunan ruang publik yang
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan usulan Sustainable Development
Goals yang menyoroti Ruang Publik sebagai sasaran penting dalam
pembangunan global. Sasaran 11 Target 7 berbunyi: “Pada tahun 2030,
menyediakan akses universal terhadap ruang terbuka hijau dan ruang
publik yang aman, inklusif, dan berkelanjutan, khususnya bagi perempuan,
anak-anak, lansia, dan penyandang cacat”.
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BAB 6

RUANG LINGKUP, LAYANAN UMUM
DAN MOBILITAS

A. PENDAHULUAN

Ruang Publik adalah ruang yang mempunyai fungsi menampung
berbagai aktivitas masyarakat, baik itu secara individu maupun secara
kelompok, di mana bentuk ruang publik ini sangat tergantung pada pola
dan susunan massa bangunan (Rustam Hakim, 1987). Menurut Carr dkk
(1992), tipologi ruang publik menekankan pada karakter kegiatannya,
lokasi dan proses pembentukannya. Carr membagi tipologi ruang publik di
antaranya yaitu: jalanan, taman, jalur hijau, tempat perbelanjaan, ruang
spontan di lingkungan hunian masyarakat, ruang untuk komunitas, plaza,
pasar, dan tepi air. (Carr dalam Carmona, et al, 2003) mengemukakan
adanya keterlibatan pasif (passive engagement) dan aktif (active
engagement) dalam pemanfaatan ruang publik. Kedua bentuk
pengalaman ini terjadi sebagai akibat adanya proses interaksi tersebut dan
pengguna ruang publik dapat melakukan interaksi dengan cara yang
berbeda. Ruang sebagai wadah harus mampu menyediakan lingkungan
yang kondusif bagi tercapainya syarat interaksi, yaitu memberi peluang
bagi terjadinya kontak dan komunikasi sosial. Interaksi sosial dapat terjadi
dalam bentuk aktivitas yang pasif seperti sekadar duduk menikmati
suasana atau mengamati situasi dan dapat pula terjadi secara aktif dengan
berbincang bersama orang lain membicarakan suatu topik atau bahkan
melakukan kegiatan bersama.
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BAB 7

DEMOKRASI & RUANG PUBLIK

A. PENDAHULUAN

Pada era digital dewasa ini, demokrasi menunjukkan wajah yang
berbeda berkat pengaruh perkembangan teknologi informasi dalam arus
globalisasi. Demokrasi secara umum dipahami sebagai bentuk
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Dalam suatu
masyarakat yang mendaki atau mengklaim bahwa demokrasi merupakan
ciri dalam tatanan sosial, ini berarti bahwa demokrasi dimanifestasikan
dalam bentuk perilaku warga. Dengan demikian, demokrasi tidak hanya
merupakan sebuah praktik politik melainkan juga praktik sosial.

Negara demokratis berupaya mencapai kesejahteraan bagi segenap
warganegaranya, tanpa kecuali, yang bertujuan untuk memberikan
berbagai hak kepada warganya , di mana salah satunya menyangkut hak
akan lingkungan rumah tinggal yang layak, sehingga dengan demikian
dapat membantu warganya agar dapat berkembang. Maka menarik
mencermati apa yang disampaikan oleh Hoskyns yang menegaskan bahwa
demokrasi menghadapi bentuk baru terkait dengan komunikasi, pemikiran
politik dan aktivisme sosial (2014, 1). Melalui pandangan tersebut,
Hoskyns menekankan bahwa negara disebut sebagai demokratis ketika
mampu membuka ruang kesempatan kepada setiap warganya untuk
dapat semakin berkembang melalui komunikasi, pemikiran dan aktivisme
sosial (2014, 1-2).

Hoskyns menambahkan bahwa muncul praktik-praktik demokratisasi
yang partisipatif dan baru (2014, 1). Praktik-praktik tersebut tidak hanya
mengubah ruang publik tetapi sekaligus membuka ruang kebutuhan untuk
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BAB 8

RUANG PUBLIK DAN MEDIA MASSA

A. PENDAHULUAN

Ruang publik berdasarkan sejarahnya, merupakan  tempat
pertemuan, diskusi (coffe house di Inggris atau saloon di Prancis) di
berbagai tempat teRsebut, ide dan gagasan dari masing-masing anggota
dapat saling berbagi dan dipertukarkan tanpa ketakutan adanya tekanan
penguasa.

Ruang publik merupakan suatu istilah diperkenalkan oleh Jurgen
Habermas. Tempat terjadinya pertukaran dan pergulatan berbagai
gagasan kultural, politik , ekonomi atau sosial disebut sebagai ruang publik.
Ruang publik dalam batasan Habermas merupakan tempat/zona netral,
dominasi pemerintah, partai politik, kelompok bisnis atau kelompok
kepentingan lainnya yang seharusnya dihindarkan. (Curran, 2000)

Ruang publik itu sangat penting dalam menumbuhkan demokrasi.
Salah satu medium ruang publik dalam konteks modern adalah media.
(Curran, 2000). Media idealnya dapat menggantikan posisi tempat diskusi
di masa lampau. Media adalah sarana yang memungkinkan khalayak
melihat apa yang terjadi di luar sana. Atau media merupakan sarana
belajar untuk mengetahui berbagai peristiwa. forum untuk
mempresentasikan berbagai informasi dan ide-ide kepada khalayak,
sehingga memungkinkan terjadinya tanggapan dan umpan balik. Lebih
jauh media massa tidak hanya sekedar tempat berlalu lalangnya informasi,
tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi
yang interaktif (Eriyanto, 2008).

136 | Sosiologi Ruang Publik Perkotaan



DAFTAR PUSTAKA

cangara, H. (1998). Pengantar IImu Komunikasi. Raja Grafindo. Persada.

Carmona, et al. (2003). Public Spaces — Urban Spaces, the dimension of
urban design. Architectural press.

Curran, J. (2000). Mass Media and Democrazy: A Reapprasial.’Dalam
James Curran dan Michael Gurevitch (Third Edition).

Dominick, J. R. (2011). Mass media research: An introduction.

Eriyanto. (2008). Konstruksi. Ideologi. Dan Politik media. LKiS.

Habermas, J. (2007). Modernity: An Unfinished Project (1980). In C.
Calhoun, J. Gerteis, J. Moody, S. Pfaff, & I. Virk, Contemporary
Sociological Theory (p. 360). . Malden: Blackwell Publishing.

Habermas, J. (2010). Ruang Publik, Sebuah Kajian Tentang Kategori
Masyarakat Borjuis (terj.). Kreasi Wacana.

Habermas, J. D. P., Z. A. (2010). A Private Sphere, Democracy In A Digital
Age. Polity Press.

Jahi, A. (1988). Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di Negara-
negara Ketiga: Suatu Pengantar. PT Gramedia.

Jalaluddin, R. (1985). Psikologi Komunikasi .

John Durham, P. (2008). History as a communication problem. Publisher,
University of Utah.

Luhmann,. (2020). the Theory of Communication. Systems Research and
Behavioral Science.

Marcel, e. (2009). o Dictionary of Media and Communications.

McQuail, D. (1994). Mass Communication Theory (Teori Komunikasi
Massa),. Erlangga,.

Walter, B. (1988). The Theory of Art History. Published By: The MIT Press
October, Vol. 47 (Winter,), 77-83 (7 pages).

156 | Sosiologi Ruang Publik Perkotaan



SOSIOLOGI RUANG

PUBLIK PERKOTAAN

BAB 9: RUANG PUBLIK DAN
PARTISIPASI WARGA DI TAMAN KOTA

Dr. Neka Fitriyah, M.Si.

Program Studi Ilmu Komuikasi FISIP Untirta



BAB 9

RUANG PUBLIK DAN PARTISIPASI
WARGA DI TAMAN KOTA

A. PENDAHULUAN

Ketika membincangkan demokrasi dan politik kontemporer, gagasan
tentang ruang publik berperan cukup vital dalam memetakan dialog dan
partisipasi masyarakat. Ruang publik hadir sebagai prasyarat yang perlu
pegang dan ditumbuh kembangkan oleh negara yang mengacu pada
sistem demokrasi demi menjamin tercapainya penyelenggaraan
pembangunan dan  partisipasi masyarakat  (Prasetyo  2012).
Keberlangsungan ruang publik, memungkinkan partisipasi masyarakat
untuk berkontribusi dan membicarakan segala sesuatu melalui sikap dan
tindakan rasional. Lebih lanjut, ruang publik memperoleh signifikansinya
ketika dirinya menjadi basis dari kebijakan publik dan partisipasi
masyarakat. Bahwa kebijakan publik harus berdasar pada kehendak
rasional yang muncul dan muncul dalam diskursus argumentatif dalam
ruang publik (Thomassen dan Lasse 2017).

Habermas (1979) mengatakan tiga prinsip ideal normatif yang inheren
dalam konsep ruang publik: Pertama, ruang publik sebagai bentuk
hubungan sosial yang tidak memfokuskan pada kesamaan dan perbedaan
status antar orang. Status dan peran seseorang dalam ruang publik tidak
memiliki signifikansi apa pun. Posisi tertinggi dalam ruang publik diberikan
pada argumentasi dan rasionalitas. Kedua, meskipun setiap orang memiliki
kepentingan berbeda, kepentingan sendiri juga dipandang tidak memiliki
signifikansi. Kesamaan penggunaan rasionalitas “tanpa kepentingan” (dis-
interested” interest of reason) adalah inti san soirit dari ruang publik.
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BAB 10

KONTESTASI SIMBOL ETNIK DI RUANG
PUBLIK KOTA

A. MENERUSKAN SEMANGAT MEMPERTAHANKAN
KEBERAGAMAN ETNISITAS DALAM FILOSOFI BERNEGARA
Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau yang di dalamnya terdapat

keanekaragaman suku bangsa dan budaya. Keanekaragaman suku bangsa
dan budaya mewariskan identitas khusus bagi Indonesia dan menjadi aset
utama dalam pengembangan budaya bangsa. Satu generasi di setiap suku
bangsa di Indonesia mewariskan kebudayaannya ke generasi selanjutnya.
UUD 1945 Pasal 32 ayat 1 yang berbunyi “Negara memajukan kebudayaan
nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin
kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai
budayanya” menjadi landasan dalam pengembangan kebudayaan daerah
sebagai akar dari kebudayaan nasional. Meneruskan pelestarian budaya
merupakan upaya mempertahankan warisan dan menghargai kearifan
lokal bangsa.

Praktik menyadari kearifan lokal berujung pada situasi keberagaman
yang memang terdapat di sekitar kita, hal tersebut dimulai ketika kita
menyadari bahwa sebagai warga negara Indonesia kita memiliki segudang
filosofi multikulturalisme. Multikultur dalam kondisi ideal terdapat pada
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 4 butir 1 menyampaikan bahwa Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Sangat jelas
semangat mentoleransi keberagaman telah muncul dalam filosofi
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BAB 11

ETIKA BERKOMUNIKASI DI RUANG
PUBLIK

A. PENDAHULUAN

Pada diri manusia terdapat dua kepentingan, yaitu kepentingan
individu dan kepentingan bersama. Kepentingan individu didasarkan
manusia sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin
memenuhi kebutuhan pribadi. Kepentingan bersama didasarkan manusia
sebagai makhluk sosial (kelompok) yang ingin memenuhi kebutuhan
bersama. Dalam perjalanannya, kepentingan-kepentingan tersebut kadang
saling berhadapan dan kadang pula saling terkait. Terkadang muncul pula
suatu penolakan dan penerimaan yang pada akhirnya bermuara pada
etika, yaitu suatu ajaran tentang norma dan tingkah laku yang berlaku
dalam suatu kehidupan manusia. Artinya titik kompromi antara
kepentingan individu dan bersama ditimbang menurut kadar etis tidaknya
kedua kepentingan tersebut.

Berdasarkan pandangan Jurgen Habermas (2001), masyarakat
memiliki tiga jenis kepentingan yang memiliki pendekatan rasio berbeda.
Pertama, kepentingan teknis (objective-welt). Hal ini sangat kuat
berhubungan dengan penyediaan sumber daya natural dan juga kerja
(instrumentalis). Kedua, kepentingan interaksi (social welt). Ini merupakan
kepentingan praktis yang sesuai dengan hakikat manusia sebagai makhluk
sosial. Ketiga, kepentingan kekuasaan. Di satu sisi, hal ini berkaitan erat
dengan distribusi kekuasaan dalam masyarakat. Di sisi lain, adanya sebuah
kebutuhan dasariah manusia untuk membebaskan diri dari segala bentuk
dominasi atau kebebasan (Freiheit). Frieheit, yang menurut Sartre sebagai
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BAB 12

KONSTRUKSI IDENTITAS KEAGAMAAN
DI RUANG PUBLIK KOTA

A. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin maju dan mengecilnya ruang di
dunia ini menyebabkan hubungan antar manusia semakin tidak
terpisahkan oleh ruang dan waktu. Di mana-mana manusia dapat
berinteraksi dengan yang lainnya tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Apakah ini akibat kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi?
Yang semakin membuat manusia kaya informasi dan bahkan pengetahuan.
Di sini hubungan horizontal semakin bertambah intens ketika dunia maya
(virtual) menyediakan berbagai feature yang mudah diakses dan
digunakan sebagai media untuk berkomunikasi satu sama lain. Hubungan
ini membuat komunikasi semakin efektif dalam konteksnya. Eksistensi
manusia dibangun oleh kesadaran atas dua hal yang saling berkait.
Pertama, manusia sebagai makhluk transendental yang berarti mengatasi,
melewati, menyeberang, atau beralih menuju yang lain di luar dirinya.
Memengaruhi yang lain, memberi arti dan harga kepadanya. Kedua,
manusia sebagai makhluk yang imanen, yaitu manusia membuat dirinya
sendiri dengan seluruh kegiatan dan hasilnya membangun keunikannya
sendiri.

Pengakuan akan diri dan yang lain bukan merupakan dua cabang atau
bagian dari satu pengakuan. Keduanya hanya merupakan satu kesatuan
saling memuat dan saling melengkapi dengan sejajar. Manusia tidak
pernah mengikuti yang satu, dan lepas dari yang lain. Manusia tidak
mungkin imanen belaka, dengan hanya melibatkan diri sendiri. Sebaliknya
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BAB 13

PRIVASTISASI RUANG PUBLIK
PERKOTAAN

A. PENDAHULUAN

Pada sub bab ini kita akan berbicara mengenai isu privatisasi yang
terjadi di ruang publik utamanya di perkotaan. Pada bab ini kita akan
banyak mendiskusikan berbagai kasus privatisasi ruang publik perkotaan
yang terjadi di berbagai kota melalui sajian data dan analisis penelitian.
Berbicara mengenai privatisasi ruang publik perkotaan, saat ini dapat
dengan mudah kita saksikan berbagai ruang publik perkotaan seperti
trotoar, taman kota, pasar, perpustakaan, ruang terbuka hijau, monumen
dan berbagai ruang publik lainnya menunjukkan adanya pergeseran fungsi
utama sebagai ruang untuk mewadahi aktifitas sosial serta menjalin relasi
sosial warga. Kini faktanya menunjukkan keberadaan ruang publik sedikit
banyak mendapatkan intervensi dari para pemilik modal untuk
menggunakan ruang publik sebagai sarana promosi bisnis maupun
kepentingan politik praktis. Berbagai banner dengan ragam ukuran dan isi
seringkali menghiasi tampilan ruang publik di berbagai penjuru kota.
Sehingga hal ini menyebabkan adanya keterbatasan akses masyarakat
untuk bisa menggunakan ruang publik sebagaimana mestinya.

Pemerintah menilai keberadaan PKL selama ini sangat mengganggu
ketertiban umum masyarakat. Keberadaan PKL diindikasi menjadi
penyebab terganggunya keberjalanan fungsi ruang publik. Hal ini dapat
dilihat dalam beberapa bentuk tindakan PKL dalam menggunakan wilayah
jalan atau fasilitas ruang publik yang menimbulkan gangguan ketentraman,
ketertiban masyarakat, kebersihan lingkungan dan kelancaran lalu lintas.
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BAB 14

RUANG PUBLIK MASYARAKAT SIBER

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan media digital,
telah mendorong terjadinya perubahan dalam kehidupan peradaban
manusia dan peningkatan penggunaan sistem informasi yang tersedia dan
mudah diakses. Terintegrasinya teknologi komunikasi dan informasi, dan
teknologi media sosial berbasis digital, memungkinkan masyarakat
pengguna jaringan internet dan media sosial, terkoneksi untuk
berkomunikasi, berkolaborasi, menyampaikan gagasan, bertukar gagasan
dan menghilangkan hambatan kedekatan fisik, lokasi geografis, dan waktu.
Hal ini memicu terciptanya ruang virtual (cyberspace) yang dijadikan
ruang publik saat ini. Tidak heran ruang sosial dunia maya (cyberspace)
semakin mudah untuk dapat diakses secara terbuka bagi masyarakat siber.
Hal ini tentunya akan berbeda dengan konsep ruang publik dalam
perspektif konvensional.

Keberadaan media sosial bersama platformsnya seperti Facebook,
Twitter, Instagram, WhatsApp (WA), blackberry messenger (BBM), dan
lainnya, telah memicu cyberspace menjadi ruang-ruang sosial maya media
sosial yang semakin ramai akan informasi dan mendorong terbangunnya
tatanan masyarakat baru, yakni masyarakat siber. Masyarakat siber
dicirikan tidak hanya sebagai konsumen yang mengkonsumsi simbol-
simbol media tetapi mampu pula menjadi produsen realitas-realitas
virtual yang mungkin saja tidak ada di dalam kehidupan nyata. Ciri
masyarakat demikian memicu hiperrealitas tumbuh subur pada ruang
sosial maya media sosial di masyarakat siber, dimana realitas nyata dan
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buku yang dihasilkan, diantaranya Komunikasi Krisis: Strategi mengelola &
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mipuspita@gmail.com
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maupun Internasional, diantaranya : The Existence And Changes In The
Use Of Local Language In The Family In The Middle Of The Current
Modernity (An Analysis Study In Maluku Community), The Analysis of
Social and Genetic Relationship Changes Among Buru Community from
Contemporary Perspective. Bialahin Concept: Reflections on the Unity of
the Buru People in Maluku, Pemberitaan Infotainment di Televisi dalam
Industrialisasi Media, Strategi Komunikasi Adaptif Masyarakat Pesisir di
Taniwel Timur, Mengemas Konten Lokal Dalam Pelestarian Budaya Pada
Stasiun NetTV Ambon, Gender dan Ketahanan Pangan Pada Masyarakat
Pesisir Kota Ambon.
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Antropologi, Fakultas lImu Sosial, Universitas Negeri Makassar. Mengampu
beberapa mata kuliah antara lain: Agama dan Nasionalisme, Sejarah
Peradaban Islam Indonesia, Islam dan Budaya Lokal, Sejarah Sosial
Masyarakat Indonesia, Budaya Politik dan Kekuasaan, Antropologi Agama,
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Keberlangsungan Usaha (Studi Kasus di Sentra Industri Kerajinan Logam
Desa Tumang) (2018), Pembelajaran Sosiologi Berbasis Media Sosial
Sebagai Bentuk Pembelajaran Abad 21 (2018), Internalisasi Nilai—Nilai
Multikulturalisme Melalui Kultur Sekolah (2019), Sociology Teachers’
Opportunities and Challenges in Facing “Merdeka Belajar” Curriculum in
the Fourth Industrial Revolution (Industry 4.0) (2020), Pemanfaatan Media
Pembelajaran Berbasis Kelas Virtual Di Masa Pandemi (2020), Penguatan
Sistem Sosial Dalam Mengatasi Kerentanan Masyarakat Industri (2021),
Development of Islamic Microfinance Institutions with Social Capital
Mechanism: A Case Study on BMT Tumang, Boyolali (2021), Supporting
and Inhibiting Dimensions of Civilizing Process In Local Wisdom-Based
Character Education (2021). Keanekaragaman Budaya, Bahasa dan
Kearifan Lokal Masyarakat Indonesia (2022), Akademisi dalam Pengabdian
kepada Masyarakat (2022).
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Penulis lahir di Manado, tanggal 13 Oktober 1965.
Penulis menamatkan pendidikan dasar di SD
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Menengah Pertama di SMP Negeri 6 Makassar
dan selesai pada tahun 1980. Setelah lulus SMP
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jenjang pendidikan Menengah Atas di SMA Katolik
Rajawali Makassar jurusan llmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan selesai pada tahun 1983. Pada tahun 1983 penulis melanjutkan
pendidikan di FISIP Unhas jurusan Politik/Pemerintahan dan selesai pada
tahun 1988. Kemudian melanjutkan kuliah Magister pada Pascasarjana IPB
Bogor, dan selesai pada tahun 1995 di jurusan Komunikasi Pembangunan
Pertanian dan Pedesaan. Pendidikan Doktoral penulis ditempuh di
Pascasarjana Unhas dan selesai pada tahun 2007 pada jurusan IlImu-ilmu
Pertanian kekhususan Sosiologi Pedesaan.
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berfokus pada kebijakan publik dan hubungan internasional. Salah satu
harapan terbesarnya adalah bisa melanjutkan studi S3 nya di negera

Jepang.

il

;'5\’_
)

Penulis lahir di Jakarta, 11 Agustus 1977. Studi S1
diselesaikan di Universitas Sam Ratulangi,
Manado pada tahun 2001. Setelah lulus S1
penulis berkarir menjadi jurnalis dan announcer
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pengalaman yang dimiliki, pada tahun 2005
penulis mulai menjadi staf pengajar pada
Program Studi IImu Komunikasi Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa sampai sekarang. Untuk
menunjang karir dan kompetensinya pada 2008 penulis melanjutkan studi
di S2 di IPB University pada program studi komunikasi pembangunan lulus
tahun 2010 dan melanjutkan S3 pada tahun 2016 pada program studi yang
sama di IPB University lulus tahun 2021. Karya ilmiah yang dipublikasikan
terkait topik politik lokal, pemberdayaan masyarakat, kajian media,
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komunikasi pembangunan khususnya pada komunikasi publik, dan
komunikasi perubahan perilaku serta pemberdayaan masyarakat. Selain
menjadi seorang dosen, penulis juga menjadi konsultan untuk Pemerintah
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